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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini mulai dari
penelitian proposal hingga skripsi selesai adalah sejak Bulan September 2021
hingga Bulan Maret tahun 2022. Sedangkan tempat yang digunakan untuk
penelitian adalah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
yang berlokasi di JI. Jendral Sudirman No. 30 Ciceri, Kel. Sumurpecung, Kec.
Serang, Kota Serang. Alasan pemilihan lokasi ini sebagai tempat penelitian
adalah agar data mudah untuk didapatkan karena peneliti juga merupakan
mahasiswi pada fakultas di universitas ini. Penelitian ini meneliti perencanaan
keuangan mahasiswa yang indikatornya yaitu: pengelolaan pendapatan dan

pengelolaan pengeluaran mahasiswa dalam memutuskan berinvestasi syariah.

B. Pendekatan dan Jenis Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu *. Jenis
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu secara

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2 ed. (Bandung: Alfabeta,
2020), cetakan kedua, h. 2.
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alamiah dengan menggunakan perlakuan tertentu dalam pengumpulan data,
seperti menyebarkan kuesioner 2,

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif,
yaitu pendekatan yang menggunakan pengukuran angka-angka kuantitatif
terhadap kajian penelitiannya 3. Pendekatan atau metode kuantitatif merupakan
metode untuk penelitian yang datanya berupa angka dan menggunakan analisis
statistik *.

Metode kuantitatif digunakan pada penelitian ini karena sumber data pada
penelitian berupa data numerik. Penggunaan metode penelitian kuantitatif
dimaksudkan agar penelitian dapat dilakukan dengan murni tanpa terpengaruh
dari opini peneliti. Selain itu dengan menggunakan metode kuantitatif maka
hubungan setiap variabel dapat lebih terukur dan dapat memperoleh hasil analisis

yang akurat.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek atau individu yang akan diteliti
sifat/karakteristiknya °. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2018

yang berjumlah 212 mahasiswa aktif. Selanjutnya, dikarenakan besarnya jumlah

2 Sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 56.

3 Dimas Agung Trisliatanto, Metodologi Penelitian,..., h. 212.
4 Sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 16-17.

> Dimas Agung Trisliatanto, Metodologi Penelitian...., h. 271.
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populasi dan keterbatasan waktu penelitian sehingga tidak memungkinkan bagi
peneliti untuk melakukan pengambilan data pada seluruh populasi, maka diambil
sampel yang ditentukan berdasarkan rumus tertentu untuk membantu peneliti
dalam mengatasi keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijumpai di lapangan.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki jumlah dan
karakteristik tersebut 6. Dengan demikian maka sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah bagian dari mahasiswa ekonomi syariah tersebut. Adapun
jumlah mahasiswa Ekonomi Syariah UIN SMH Banten angkatan 2018 dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Data Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2018

NO KELAS JUMLAH MAHASISWA

1 A 33 orang
2 B 35 orang
3 C 36 orang
4 D 33 orang
5 E 39 orang
6 F 36 orang

TOTAL 212 orang

Sumber: Data Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 2018 UIN Banten
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan Non Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang

® Dimas Agung Trisliatanto, Metodologi Penelitian,..., h. 275.
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setiap unsur atau anggotanya tidak mendapatkan peluang/kesempatan yang sama
untuk dipilih sebagai sampel 7. Adapun bentuk Non Probability Sampling yang
digunakan adalah Quota Sampling. Teknik Quota Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan jumlah (kuota) tertentu atau yang diinginkan dalam
populasi yang memiliki ciri yang sama 8. Teknik ini digunakan agar pengambilan
sampel dapat representatif terhadap populasi yang dipilih sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan yang tepat. Selain itu mahasiswa Ekonomi Syariah
UIN SMH Banten Angkatan 2018 juga telah mempelajari mata kuliah
Perencanaan Keuangan Syariah dan Pasar Modal Syariah, sehingga dengan
demikian dapat dikatakan bahwa mahasiswa tersebut telah mengetahui mengenai
perencanaan keuangan dan investasi syariah.

Selanjutnya, untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian, maka digunakan rumus Yamane dan Isaac dan Michael:
N
n=
1+ N(e)?

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang diperlukan

N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan sampel / standar error (10%)

Perhitungan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

7 Sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 131.
8 Sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 132.
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212
n=
1+ 212(0.1)2

n = 67,94871795 dibulatkan menjadi 68
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, maka
didapatkan jumlah sampel dari populasi yang akan diteliti yakni sebanyak 68

responden.

D. Sumber & Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan proses untuk memperoleh dan
mengukur berbagai informasi mengenai variabel yang akan diteliti dengan cara
yang sistematis sehingga memungkinkan peneliti untuk dapat menjawab atau
memperoleh jalan keluar dari permasalahan yang sedang diteliti. Setelah
mengumpulkan informasi tersebut maka dilakukan pengujian hipotesis dan
kemudian mengevaluasi hasil kajiannya berdasarkan data yang dikumpulkan
tersebut °. Adapun berdasarkan cara perolehannya (sumber) data terbagi menjadi
dua, yaitu:
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang belum tersedia dan untuk

memperolehnya maka digunakan beberapa instrumen penelitian, seperti

® Abuzar Asra, Puguh Bodo, dan Agus Purwoto, Metode Penelitian Survei (Bogor: In Media,
2014), h. 97.
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kuesioner, wawancara, observasi, dan sebagainya '°. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data primer yang digunakan adalah melalui kuesioner.

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dapat berupa
seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan tertulis yang diberikan kepada
responden untuk dijawabnya. Selain itu, kuesioner juga merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui variabel yang akan
diukur dengan pasti dan apa yang diharapkan dari responden ',

Dalam penelitian ini digunakan kuesioner tertutup dengan alternatif
jawaban yang disediakan. Kuesioner tertutup digunakan agar dapat
membantu responden untuk memberikan tanggapan atau jawaban dengan
cepat serta memudahkan peneliti untuk melakukan analisis data dari seluruh
kuesioner yang terkumpul *2. Adapun skala pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Skala Likert.

Kuesioner dalam penelitian ini akan disebarkan kepada Mahasiswa
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2018. Kuesioner
dibuat menggunakan Google Form dan akan disebarkan kepada responden

melalui grup WhatsApp.

10 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata
Publishing, 2013), h. 77.

11 Sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 199.

12 sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 201.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan dapat
langsung dimanfaatkan karena telah dipublikasikan oleh pihak/instansi
terkait 3. Dalam pengambilan data sekunder untuk penelitian ini peneliti

menggunakan teknik studi pustaka seperti buku, karya ilmiah, dan internet.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan pengolahan terhadap data yang telah
dikumpulkan dari seluruh responden serta sumber lainnya. Kegiatan analisis data
ini meliputi pengelompokkan data, pentabulasian data, penyajian data, dan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 4.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa uji, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas pada uji
kelayakan data, serta uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji
hipotesis.
1. Uji Kelayakan Data

a) Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang menunjukkan sejauh

mana ketepatan dan kecermatan dalam suatu pengukuran oleh alat ukur*®.

13 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian,..., h. 78.
14 Sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 206.
1> Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 6.
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Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan yang ada didalamnya
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur olehnya 1,
Pengujian validitas dapat menggunakan program SPSS 25 melalui uji
Pearson Product Moment dengan membandingkan nilai rhiwng dengan
tabel 2.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana
alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu kuesioner
dikatakan reliable atau handal apabila jawaban responden terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Koefisien
reliabilitas yang baik untuk digunakan apabila nilai Cronbach’s Alpha >

0,6 %8

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis

regresi yang digunakan dalam penelitian terbebas dari penyimpangan asumsi

klasik. Adapun pengujian tersebut meliputi beberapa uji yang dijabarkan

sebagai berikut:

16 C. Gunawan, Mahir Menguasai SPSS (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 95.

17 Echo Perdana, Olah Data Skripsi dengan SPSS 22 (Bangka Belitung: Lab. Kom.
Manajemen FE UBB, 2016), h. 37-40.

18 Imam Al-Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), h. 4.
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang digunakan
untuk melakukan uji normalitas diantaranya uji chi kuadrat, uji lilliefors,
dan uji kolmogorov-smirnov *°. Model regresi yang baik memiliki data
yang berdistribusi normal atau mendekati normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk melihat apakah
terdapat korelasi antar variabel bebas pada model regresi yang digunakan
20 Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance hasil uji 2. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dilakukan
untuk melihat apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain dalam suatu model regresi .
Untuk melakukan uji heteroskedastisitas dapat menggunakan metode
grafis,  ScatterPlot, Glejser, GoldFeld-Quandt  Test, White

Heteroscedasticity Test, Spearman, dan Breusch-Pagan-Godfrey Test.

19 Dimas Agung Trisliatanto, Metodologi Penelitian,..., h. 368.
20 Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistika Modern (Jakarta: Salemba Humanika,

2009), h. 75.

21 Trisliatanto, Metodologi Penelitian: Panduan Lengkap Penelitian dengan Mudah.
22 |mam Al-Ghozali, Aplikasi Analisis, ..., h.6.
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Model regresi yang baik adalah tidak ditemukan heteroskedastisitas,

yang artinya variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

lain berbeda.

3. Analisis Data

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linear berganda. Model regresi berganda merupakan model regresi

yang menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Analisis regresi linear

berganda dilakukan untuk mengukur intensitas hubungan antara dua atau

lebih variabel dengan membuat perkiraan nilai Y atas X. Secara umum

model regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut:

=+ +pp+

Keterangan:

B1,p2
X1

X2

: Keputusan berinvestasi syariah
: Konstanta

: Koefisien regresi

: Pendapatan

: Pengeluaran

:Error Term
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4. Uji Hipotesis

a)

b)

Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji t atau uji parsial merupakan pengujian yang dilakukan secara
parsial untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat 2.

Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji f atau uji simultan disebut juga dengan uji ANOVA, vyaitu
Analysis of Variance 2. Uji ini merupakan pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih kelompok data atau variabel
bebas secara bersamaan terhadap variabel terikat .

Koefisien Korelasi (R)

Koefisien Kkorelasi (R) merupakan alat yang menjelaskan
hubungan antara variabel X dan variabel Y. Koefisien korelasi pada
dasarnya menunjukkan kemampuan hubungan antara variabel bebas (X1,
X2, X3, ...) dengan variabel terikat (Y) 2. Untuk memberikan
interpretasi koefisien korelasi maka dibuat Kkriteria pengukuran sebagai

berikut:

28 Agus Tri Basuki, Penggunaan SPSS dalam Statistik (Yogyakarta: Danisa Media, 2015), h.

89.

24 Agus Tri Basuki, Penggunaan SPSS,..., h. 90.

25 Ali Baroroh, Trik-trik Analisis Statistik dengan SPSS 15 (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2008), h. 79.

% Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS (Yogyakarta: MediakKom,

2010), h. 16.

44



45

Tabel 3.2 Interval Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.000-0.199 Sangat Rendah
0.200-0.399 Rendah
0.400-0.599 Sedang
0.600-0.799 Kuat
0.800-1.000 Sangat Kuat

d) Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji R? atau uji koefisien determinasi merupakan ukuran yang
menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas mampu
menijelaskan variabel terikatnya *’. Model regresi yang baik ditunjukkan
dengan besarnya nilai R?> (R Square). Semakin besar nilainya maka

semakin baik pula model regresi tersebut.

F. Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu ciri atau karakteristik
dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diambil oleh
peneliti untuk dipelajari guna menarik kesimpulan 2. Penelitian ini menggunakan

dua jenis variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat.

27 Agus Tri Basuki, Penggunaan SPSS,..., h. 89.
28 Sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 68.
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Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

pengelolaan pendapatan dan pengelolaan pengeluaran. Sedangkan variabel terikat

(YY) pada penelitian ini adalah keputusan berinvestasi syariah.

Tabel 3.3 Operasional Variabel Penelitian

pendapatan (Purba et al.,

2021).

bulanan
Menunaikan
kewajiban dan
tanggungan
Mencatat
pengeluaran harian
Membandingkan
pengeluaran
Mencari

penghasilan

Skala
No | Variabel Definisi Operasional Indikator
Pengukuran
1. | Pengelolaan | Perencanaan, Sumber Skala Likert
Pendapatan | pengorganisasian, pendapatan
(X1) pengarahan, dan Menyusun  skala
pengendalian  kegiatan prioritas
keuangan  dari  sisi Membuat anggaran
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tambahan

Manajemen utang

Pengelolaan | Perencanaan, Mendahulukan Skala Likert
Pengeluaran | pengorganisasian, kebutuhan
(X2) pengarahan, dan Membuat  daftar
pengendalian  kegiatan belanja
keuangan  dari  sisi Membawa  uang
pengeluaran (Purba et tunai secukupnya
al., 2021). Membatasi waktu
belanja
Berpikir  sebelum
berbelanja
Pemangkasan
pengeluaran
Qana’ah dan
berhemat
Keputusan | Pengambilan keputusan Kebutuhan  akan | Skala Likert
Berinvestasi | untuk melakukan uang
Syariah (Y) | investasi guna Pencarian
mendapatkan informasi
pengembalian yang halal Kepuasan  dalam
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dan  berkah dalam
produk keuangan

syariah (Adiba, 2021).

berinvestasi
Prediksi terhadap
pasar saham

Jumlah investasi
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